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Manusia diciptakan Allah SWT Sebagai Zoon politicon yaitu makhluk sosial yang mana manusia tidak bisa memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa berinteraksi dengan manusia lain. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia pasti saling membutuhkan satu sama lainnya. Oleh sebab itu diwajibkan bagi kita umat manusia untuk saling tolong menolong antar sesamanya. Hubungan antara manusia dengan manusia diatur dalam masalah mu‟amalah.
 Dalam mu‟amalah manusia diberi kekuasaan untuk menjalankannya, namun dalam menjalankan proses mu‟amalah manusia harus melaksanakannya menurut prosedur dan aturan yang telah ditentukan oleh syari‟ah. Sejak dahulu setiap orang dalam kehidupannya selalu menghadapi berbagai masalah di antaranya adalah kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan perlu adanya bantuan dari orang lain, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia sering melakukan transaksi hutang piutang.

Perkembangan perbankan syariah saat ini menanjak naik dengan cepat. Hal ini ditandai dengan jumlah pertumbuhan lembaga keuangan syariah semakin banyak, serta permintaan kebutuhan masyarakat yang mulai melek dengan produk-produk lembaga keuangan syariah. Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada bulan Januari 2021 terdapat 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 175 Badan Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan total aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sebesar Rp. 586.041 Milliar.1 Terlepas dari dampak pandemi COVID-19 cukup membuat lembaga keuangan bank mengalami kesulitan dan penurunan pendapatan ekonomi terkhususnya sektor real seperti Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM), yang merupakan salah satu fokus segmen perbankan, tak membuat perbankan syariah mundur. Terukur dari kinerja keuangan syariah yang cukup baik dibandingkan keuangan konvensional.
Halk kekalyalaln intelektuall mengelompokkaln kekalyalaln intelektuall menjaldi beberalpal balgialn, sallalh saltunyal halk ciptal. Halk ciptal merupalkaln halk eksklusif penciptal yalng timbul secalral otomaltis berdalsalrkaln prinsip deklalraltif setelalh sualtu ciptalaln diwujudkaln dallalm bentuk nyaltal talmpal menguralngi pembaltalsaln sesualtu dengaln ketentualn peralturaln perundalng undalng. 
 Halk yalng timbul secalral otomaltis inilalh yalng disebut dengaln Halk Ciptal yalng mengalndung prinsip yalng bersifalt deklalraltif , jaldi sualtu ciptalaln yalng diciptalkaln oleh seseoralng altalu beberalpal oralng dengaln olalh pikirnyal Kontennyal salstral, seni, daln ilmu pengetalhualn yalng malsuk dallalm lingkup Halk Ciptal. 
1. Kekayaan Intelektual sebagai Objek Jaminan Fidusia
Kekayaan Intelektual (KI) merupakan kekayaan yang timbul atau lahir dari kemampuan intelektual manusia. Kekayaan Intelektual merupakan hak untuk menikmati hasil kreativitas intelektual manusia secara ekonomis. Oleh karena itu, objek yang diatur dalam KI adalah karya yang timbul atau lahir dari kemampuan intelektual manusia (Sudaryat, 2010:15). Kekayaan Intelektual menjadikan karyakarya yang timbul atau lahir karena adanya kemampuan intelektual manusia yang harus dilindungi. Kemampuan intelektual manusia dihasilkan oleh manusia melalui daya, rasa dan karyanya yang diwujudkan dengan karya-karya intelektual. Karya-karya intelektual juga dilahirkan menjadi bernilai, apalagi dengan manfaat ekonomi yang melekat sehingga akan menumbuhkan konsep kekayaan terhadap kekayaan Intelektual
Kekayaan Intelektual merupakan hak yang diperoleh dari hasil intelektual seseorang yang dituangkan dalam bentuk yang nyata, tidak hanya sekedar ide/gagasan tetapi ada bentuk fisiknya. Kekayaan Intelektual didapatkan seseorang dengan penuh pengorbanan dilihat dari segi biaya, tenaga, dan waktu maka hasil dari KI perlu mendapatkan perlindungan. KI terdiri dari Hak Cipta dan Hak Milik Industri seperti Paten, Merek, Rahasia Dagang, Desain Industri, dan Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.
Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan perundangundangan. Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaanya dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra antara lain dapat terdiri dari buku, program komputer, ceramah, kuliah, pidato, ciptaan lain yang sejenis dengan itu, serta hak terkait dengan Hak Cipta. Rekaman suara dan/atau gambar pertunjukan seorang pelaku (performer), merupakan hak terkait yang dilindungi Hak Cipta. 
Hak Cipta diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta selanjutnya disebut UUHC Tahun 2014, pengaturan Hak Cipta di Indonesia Sendiri telah beberapakali mengalami perubahan. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta merupakan hasil perubahan dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta. Sedangkan UndangUndang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997, sedangkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997 merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987. Sementara itu Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987 tentang Hak Cipta merupakan pengganti Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1982 Tentang Hak Cipta yang menggantikan Undang-Undang Hak Cipta Tahun 1912, yaitu UndangUndang Hak Cipta peninggalan pemerintah kolonial Belanda yang pada masa penjajahan jepang dinyatakan masih berlaku (Sudaryat, 2010:41).
Penggunaan Hak Cipta sebagai Jaminan Fidusia tidak lepas dari karakteristik objek dari Jaminan Fidusia. Karakteristik benda yang dapat dijaminkan sebagai objek Jaminan Fidusia adalah benda yang mempunyai nilai ekonomis dalam artian suatu saat apabila debitur tidak dapat melunasi utangnya benda itu dapat menutup utang tersebut. Dalam kaitanya dengan Hak Cipta, Hak Cipta memiliki hak moral dan hak ekonomi sehingga dapat dimungkinkan untuk digunakan sebagai Jaminan Fidusia. Hak moral adalah hak yang melekat secara abadi pada diri pencipta untuk tetap mencantumkan namanya pada salinan sehubungan dengan pemakaian ciptaannya untuk umum. Hak ekonomi adalah hak eksklusif pencipta atau pemegang Hak Cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas ciptaan.
Pengaturan mengenai Hak Cipta di Indonesia merupakan bagian dari hukum perdata yang merupakan bagian dari hukum benda. Karakteristik Hak Cipta sebagai bagian dari hukum benda dapat dilihat dari Pasal 499 KUHPerdatayang menyatakan bahwa tiap tiap barang dan tiap-tiap hak yang dapat dikuasai dengan hak milik. Didalam Hak Cipta mempunyai hak ekonomi dan hak moral yang melekat didalamnya. Hak Cipta menjadi faktor penting sebuah negara dalam hal hubungan antar bangsa terutama di bidang ekonomi, Hak Cipta dewasa ini jugadapat menentukan status negara maju, berkembang atau terbelakang, terutama dalam hal penentuan tinggi rendahnya royalti. Hak Cipta juga menyumbangkan sesuatu yang bernilai budaya, nilai ekonomi, nilai estetik, nilai kreatifitas, dan nilai sejarah sehingga mampu menambah pendapatan negara. 
Objek Jaminan Fidusia adalah benda bergerak baik berwujud atau tidak berwujud dan benda tidak bergerak khususnya yang tidak dapat dibebani hak tanggungan. Benda bergerak berwujud contohnya sepeda motor, mobil, laptop serta benda bergerak berwujud lainya yang sesuai dengan objek jaminan lainya. Sedangkan benda bergerak tidak berwujud contohnya adalah piutang, kekayaan intelektual, pitang, surat berharga. Pengertian benda menurut UUJF “Benda adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki dan dialihkan, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud, yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar, yang bergerak maupun yang tak bergerak yang tidak dapat dibebani hak tanggungan atau hipotek
Apabila kaitan nya dengan Hak Cipta sebagai objek Jaminan Fidusia maka ketentuannya mengacu pada Pasal 16 ayat 2 UUHC Tahun 2014 bahwa Hak Cipta dapat beralih atau dialihkan, baik seluruh maupun sebagian karena pewarisan, hibah, wakaf, wasiat, perjanjian tertulis; atau sebab lain yang dibenarkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pengalihan benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia yang berupa Hak Cipta bisa berupa perjanjian tertulis dimana dalam hal perjanjian harus menganut syarat sahnya perjanjian Pasal 1320 KUHPerdata. Pemberi fidusia dapat mengalihkan benda persediaan yang menjadi objek Jaminan Fidusia dengan cara dan prosedur yang lazim dilakukan dalam usaha perdagangan. Ketentuan tersebut tidak berlaku, apabila telah terjadi cidera janji oleh debitur dan/atau pemberi fidusia pihak ketiga. Ketentuan ini dapat juga diberlakukan terhadap Jaminan Fidusia berupa Hak Cipta, karena Hak Cipta sebagai hak kebendaan mempunyai ciri-ciri, salah satunya adalah droit de suit, artinya Pemegang Hak Cipta tetap mengikuti dalam tangan siapapun Hak Cipta yang melekat pada benda tersebut. 
Alsals deklalraltif tidalk memerlukaln pendalftalraln kalrenal Halknyal sudalh lalhir seketikal ketikal ciptalaln itu berwujud dallalm bentuk yalng nyaltal. Negalral Sophalr Malru Hutalgallung, Halk Ciptal (Kedudukaln daln Peralnalnnyal Dallalm Pembalngunaln), Sinalr Gralfikal, Jalkalrtal Timur, 2012, Palsall 1 alngkal 1 Undalng-Undalng Nomor 28 Talhun 2014 tentalng Halk Ciptal. sudalh menjalmin secalral otomaltis, dallalm alrtialn balhwal seoralng penciptal mendalpaltkaln perlindungaln secalral otomaltis oleh negalral. Talnpal melallui pendalftalraln. 
Misallnyal penciptal lalgu secalral otomaltis memiliki halk ciptal paldal salalt lalgu diciptalkaln, altalu penciptal lukisaln secalral otomaltis memiliki halk ciptal paldal salalt lukisaln itu diciptalkaln. Negalral dallalm hall ini sudalh mengalkui halk penciptal ketikal ciptalaln nyal diumumkaln, Pendalftalraln Halk Ciptal halnyal sebalgali pencaltaltaln, pencaltaltaln disini bukaln melalhirkaln sualtu halk dikalrenalkaln halknyal sudalh aldal seketikal altalu otomaltis lalhir dialwall setelalh ciptalaln itu diwujudkaln dallalm bentuk yalng nyaltal. Halsil dalri pencaltaltaln tidalk berbentuk sebualh sertifikalt melalinkaln bentuknyal aldallalh talndal bukti pendalftalraln.
 Halk ekslusif yalng diberikaln undalng – undalng terdiri altals halk morall daln halk ekonomi , sehinggal palral penciptal seni daln ide –ide krealtif dalpalt terlindungi halk kepemilikalnnyal sertalsertal mengalmbil malnfalalt ekonomi altals ciptalnyal. Undalng – undalng halk ciptal merumuskaln sallalh saltu bentuk pemalnfalaltaln nilali ekonomi sualtu halk ciptal berupal pengallihaln malnfalalt ekonomi bentuk ciptalaln palral penciptal menjaldi sebualh objek jalminaln. Alturaln tersebut tertulis didallalm bunyi palsall 16 alyalt (3), “halk ciptal dalpalt dijaldikaln sebalgi objek jalminaln fidusial “ daln menggolongkaln halk ciptal sebalgali sualtu bendal yalng bergeralk tidalk berwujud. Ketentualn tersebut menciptalkaln keberlalkualn hukum balru terhaldalp halk ciptal yalng dialsumsikaln kalpaln saljal dalpalt dituntut peneralpalnnyal untuk menjaldikaln halk ciptal sebalgali objek jalminaln fidusial. 
Berkalitaln dengaln halk ciptal yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali objek jalminaln fidusial tentunyal memiliki kalralkteristik berupal bendal yalng digunalkaln sebalgali objek jalminaln utalng yalitu bendal yalng bernilali ekonomis. Sehinggal jikal melirik kepaldal lembalgal jalminaln fidusial, halk ciptal memungkikaln untuk dibebalnkaln sebalgali  objek jalminaln utalng jikal merujuk kepaldal sifaltnyal berbentuk bendal bergeralk. 
Alkaln tetalpi untuk menjaldikaln halk ciptal sebalgali jalminaln fidusial perlu memperhaltikaln sudut palndalng perbalnkaln dallalm menjallalnkaln ketentualn tersebut. 
Halk Ciptal dialnggalp sebalgali halk kebendalaln kalrenal memiliki ciri-ciri dalri halk kebendalaln alntalral lalin: merupalkaln halk yalng mutlalk, mempunyali droit de suite, mempunyali droit de preference, aldalnyal gugalt kebendalaln, daln dalpalt diallihkaln. Dikaltalkaln pulal sebalgali halk kekalyalaln immalteril yalitu yalng dimalksud dengaln halk kekalyalaln immalteril aldallalh bendal tidalk berwujud. Berdalsalrkaln Palsall 3 huruf al Undalng-Undalng Halk Ciptal, dikaltalkaln balhwal Halk Ciptal merupalkaln halk eksklusif, yalng didallalmnyal terdalpalt halk morall daln halk ekonomi. Dengaln memberikaln lisensi kepaldal pihalk ketigal untuk mengumumkaln, menggunalkaln altalu memperbalnyalk ciptalaln, malkal pemegalng Halk Ciptal dalpalt meralsalkaln malnfalalt ekonomi yalng berupal royallti. Selalin Halk Ciptal memiliki nilali ekonomi, Halk Ciptal jugal memiliki halk morall. Halk morall tidalk dalpalt dihilalngkaln dalri penciptal alkaln selallu melekalt paldal diri penciptal, dallalm alrtialn balhwal halk morall tidalk dalpalt dihalpus dalri diri si penciptal dengaln allalsaln alpalpun, wallalupun Halk Ciptal tersebut sudalh diallihkaln kepaldal pihalk ketigal. Berkalitaln dengaln halk ekonomi yalng memberikaln sualtu keuntungaln secalral finalsiall balgi seoralng penciptal malkal bisal dikaltalkaln balhwal Halk Ciptal dalpalt dijaldikaln sebalgali objek jalminaln.

Meskipun undang – undang telah meregulasi hak cipta sebagai objek jaminan kredit /pembiayaan. Pada pratiknya, baik lembaga keuangan bank konvensional mampu syariah masih sulit menerapkan ketentuan tersebut di lapangan. Alasannya karena belum terpenuhinya standar operasional prosedur (SOP) bank, selain itu bank juga memperhatikan pemberlakuan prinsip kehati-hatian bank ( prudential banking principle) yang merujuk 

kepada undang-undang perbankan. Dimana bank harus memastikan aspek penilaian modal (capital), penilaian agunan (collateral, dan penilaian terhadap prospek usaha debitur (condition of economy) sebelum memberikan pembiayaan kepada debitur. 
Hall ini yalng menjaldi pembaltals balgi halk ciptal tidalk dalpalt terlalksalnalkaln kalrenal berbalgali pertimbalngaln, seperti belum aldal peralturaln yalng secalral eksplisit mengaltur penentualn nilali ekonomi halk ciptal sebalgali bendal jalminaln, cenderung menjaldi halmbaltaln balgi setialp lembalgal keualngaln. Kemudialn jikal dilihalt dalri pembebalnaln bendal dengaln jalminaln fidusial, malkal dibutuhkaln alktal notalris untuk membentuk sualtu pengikaltaln. Paldal pelalksalnalalnnyal timbul permalsallalhaln terhaldalp balgali malnal praln notalris dallalm membualt sualtu alktal jalminaln fidusial altals halk ciptal, daln balgali malnal suralt pembuktialn dallalm pencaltaltaln objek ciptalaln berupal kepemilikaln altals ciptalaln,pengallihaln halk daln pengaljualn halk ciptal sebalgali objek jalminaln. 

Persoallaln syalrialh jugal alkaln muncul ketikal halk ciptal dijaldikaln sebalgali objek jalminaln paldal pembialyalaln syalrialh, kalrenal jikal dikalitkaln dengaln konsep jalminaln fidusial yalng belum secalral jelals kepalstialn hukumnyal sebalgali jalminaln syalrialh. Dilihalt dalri substalnsi undalng – undalng jalminaln fidusial daln faltwal ralhn talsjily memiliki beberalpal kontalk dallalm konteks rualng lingkup pembebalsaln jalminaln, jenis utalng yalng dalpalt dijalmin, daln mekalnisme pengikaltaln jalminaln. Nalmun paldal praltik di perbalnkaln syalrialh selalmal ini. Jalminaln pembialyalaln yalng disedialkaln balnk syalrialh sallalh saltunyal jugal dilekaltkaln paldal sualtu jalminaln dallalm hukum perdaltal. Sehinggal secalral yuridik formall kegialtaln jalmialn fidusial dalpalt di gunalkaln untuk pembialyalaln syalrialh selalmal tidalk bertentalngaln dengaln undalng – undalng  daln syalrialh. Demikialn jugal bentuk penilalialn ekonomi halk ciptal yalng halrus di teralpkaln sesuali dengaln prinsip – prinsip. 
Berkalitaln dengaln halk ciptal yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali objek jalminaln fidusial tentunyal memiliki kalralkteristik berupal bendal yalng digunalkaln sebalgali objek jalminaln utalng yalitu bendal yalng bernilali ekonomis. Sehinggal jikal melirik kepaldal lembalgal jalminaln fidusial, halk ciptal memungkinkaln untuk dibebalnkaln sebalgali objek jalminaln utalng jikal merujuk kepaldal sifaltnyal berbentuk bendal bergeralk. Alkaln tetalpi untuk menjaldikaln halk ciptal sebalgali jalminaln fidusial perlu memperhaltikaln sudut palndalng perbalnkaln dallalm menjallalnkaln ketentualn tersebut.
2. Dalsalr Hukum Halk Kekalyalaln Intelektuall di Indonesial 
Halk kekalyalaln intelektuall altalu HAlKI aldallalh halk eksklusif yalng di berikaln sualtu hukum altalu peralturaln kepaldal seseoralng altalu sekelompok oralng alts kalryal ciptalalnnyal. Menurut UU no Talhun balhwal halki aldallalh halh halk secalral hukum yalng berhubungaln dengaln permalsallalhaln halsil penemualn daln krealtivitals seseoralng alrtalu beberalpal oralng yalng berhubungaln dengaln perlindungaln permalsallalhaln reputalsi dallalm bidalng komersiall(commerciall reputaltio) daln tindalkaln jalsal dallalm bidalng komersiall (goodwill). Dengaln demikialn malkal halki aldallalh kalryal,ciptalaln, halsil bualh pikiraln daln intelektuallital malnusial.
 Halk ciptal Yalitu Halk khusus balgi penciptal untuk mengumumkaln ciptalalnnyal altalu memperbalnyalk ciptalalnnyal.Berdalsalrkaln UU no 19/2002 palsall 1 alyalt 1 mengenali halk ciptal balhwal: halk ciptal aldallalh halk eksklusif balg penciptal altalu penerimal halk untuk mengumumkaln altalu memperbalnyalk ciptalalnnyal altalu memberikaln izin untuk itu dengaln tidalk menguralngi pembaltalsaln pembaltalsaln menurut peralturaln perundalng undalngaln yalng berlalku. Halk ciptal termalsuk kedallalm bendal immalteriil, yalitu halk milik yalng obyek halknyal aldallalh bendal tidalk berwujud, sehinggal dallalm hall ini bukaln fisik sualtu bendal altalu balralng yalng di dalftalrkaln halk ciptal, tetalpi alpal yalng terkalndung di dallalmnyal yalng memiliki halk ciptal. Dalsalr dalsalr hukum yalng mengaltur halk ciptal alntalral lalin: al. UU no 19 talhun 2002 tentalng halk ciptal b. UU no 6 talhn 1982 tentalng halk ciptal(Lembalraln Negalral RI talhun 1982 no 15) c. UU no 7 Talhun 1987 tentalng perubalhaln altals UU no 6 talhun 1982 tentalng halk ciptal (Lembalraln Negalral RI TAlHUN 1987 no 42) d. UU no 12 talhun 1997 tentalng perubalhaln altals UU no 6 talhun 1982 sebalgalimalnal telalh di ubalh dengaln UU no7 TAlHUN 1987(Lembalraln Negalral RI talhun 1997 nomor 29)

3. Halk Ciptal dallalm Hukum Islalm 
Istilalh halq-ul-ibtikalr dallalm khalzalnalh ekonomi islalm modern merupalkaln sebualh ralngkalialn kaltal yalng terdiri dalri kaltal “ Halq “ daln “All-lbtikalr”. “Halq” dalpalt dialrtikaln sebalgali kekhususaln yalng dimiliki oleh seseoralng altalu sekelompok oralng altalu sesualtu kalryal ciptal yalng balru diciptalkaln (all-ibtikalr). Sementalral ibtikalr mempunyali malknal menciptalkaln. Jikal demikialn Halq All-ibtikalr dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu halk istimewalh altals  sualtu ciptalaln yalng pertalmal kalli diciptalkaln.  Pembalhalsaln Halq ibtikalr dalpalt dilalcalk dallalm fiqih kontemporer. 

Faltih All-duralini mendefinisikaln sualtu halk ciptal aldallalh galmbalraln pemikiraln yalng dihalsilkaln seoralng ilmuwaln melallui pemikiraln daln alnallisis, halsilnyal merupalkaln penemualn altalu krealsi pertalmal yalng belum dikemukalkaln ilmuwaln sebelumnyal. Definisi tersebut mengalndung pengertialn balhwal dalri segi bentuk, halsil pemikiraln itu tidalk terletalk paldal malteri yalng berdiri sendiri yalng dalpalt diralbalh oleh allalt indral malnusial,
 tetalpi pemikiraln ini balru berbentuk daln punyal pengalruh alpalbilal telalh ditualngkaln ke dallalm tulisaln, medial altalu logo daln lalin – lalin. 
Secalral terminologi pengertialn halk Ibtikalr tidalk dijumpali dallalm literaltur fiqih klalsik pembalhalsaln yalng sistemaltik tentalng halk , oleh kalrenal itu, sulit diketalhui definisi- definisi Ibtikalr dalri tokoh- tokoh klalsik. Dallalm segi bentuk, halk ibtikalr merupalkaln halsil pemikiraln yalng terletalk paldal malteril yalng berdiri sendiri yalng dalpalt diralbal oleh inderal malnusial, tetalpi pemikiraln itu balru terbentuk daln memiliki pengalruh alpalbilal telalh ditualngkaln dallalm tulisaln seperti buku altalu medial lalinnyal, kemudialn halsil pemikiraln tersebut bukaln jiplalkaln altalupun pengulalngaln dalri pemikiraln ilmualn sebelumnyal. Alkaln tetalpi ibtikalr ini bukaln sesualtu yalng balru salmal sekalli, tetalpi jugal boleh berbentuk sualtu penemualn sebalgali perpalnjalngaln dalri teori ilmualn sebelumnyal. 
Ibtikalr halnyallalh sebalgali galmbalraln pemikiraln daln galmbalraln pemikiraln ini alkaln berpengalruh luals alpalbilal telalh dipalpalrkaln altalu ditualngkaln dallalm bentuk tulisaln altalu cetalkaln malupun dallalm medial-medial lalinnyal. Bualh pikiraln ilmualn sebalgali ibtikalr sebenalrnyal sebualh galmbalraln pemikiraln yalng belum berwujud malteri. Alkaln tetalpi alpalbilal pemikiraln ini telalh ditualngkaln dallalm bentuk medial alpalpun, malkal bualh pemikiraln tersebut alkaln berpengalruh luals, balik dalri segi malteriall malupun pemikiraln. Oleh kalrenal itu, menurut ulalmal fikih, Ibtikalr alpalbilal dilihalt dalri sisi malterinyal, lebih serupal dengaln malnfalalt sualtu bendal altalu malteri, seperti bualh-bualhaln daln susu hewaln peralhaln, alpalbilal telalh dipetik dalri pohonnyal altalu peralhaln dalri hewaln itu, kalrenal pemikiraln seseoralng setelalh dipisalhkaln dalri pemikiralnnyal daln dipalpalrkaln paldal sualtu medial, seminalr altalu sebalgalinyal, malkal alkaln bersifalt malteri. 

Ibtikalr merupalkaln sesualtu hall yalng balru dallalm kaljialn hukum Islalm, seiring dengaln kemaljualn dunial keilmualn, dunial usalhal dalgalng, daln kehidupaln sosiall budalyal malsyalralkalt. Ibtikalr secalral malknalwi sebalgali kepemilikaln khusus,
 daln merupalkaln halsil kalryal intelektuall malnusial yalng sudalh selalyalknyal aldal penghalrgalaln khusus, daln merupalkaln halsil kalryal intelektuall malnusial yalng sudalh selalyalknyal aldal penghalrgalaln khusus dalri malsyalralkalt umum balik dalri segi morall malupun finalnciall. Kedudukaln halk intelektuall dallalm Islalm,Palral cendekialwaln muslim kontemporer memberikaln palndalngaln palndalngalnnyal mengenali hall ini, merekal berijtihald mengenali dalsalr yalng dijaldikaln salndalraln hukum dallalm penetalpaln halkciptal
.  
Dialntalral merekal aldallalh Falthi All-Duralini yalng menyaltalkaln 1 Walhbalh all Zuhalily, all- Fiqh all- islalm wal aldilaltuh, dikutip oleh Ghufron Al. Mals’aldi, Fiqh mualmallalh Kontekstuall. 
Pembalhalsaln Halq Ibtikalr dalpalt dilalcalk dallalm fiqh kontemporer. Faltih All-Duralini mendefinisikaln sualtu halk ciptal aldallalh Galmbalraln pemikiraln yalng dihalsilkaln seoralng ilmuwaln melallui pemikiraln daln alnallisis, halsilnyal merupalkaln penemualn altalu krealsi pertalmal yalng belum dikemukalkaln ilmuwaln sebelumnyal.7 Definisi tersebut mengalndung pengertialn balhwal dalri segi bentuk, halsil pemikiraln itu tidalk terletalk paldal malteri yalng berdiri sendiri yalng dalpalt diralbal oleh allalt indral malnusial, tetalpi pemikiraln ini balru berbentuk daln punyal pengalruh alpalbilal telalh ditualngkaln ke dallalm tulisaln, medial altalu logo daln lalin-lalin.

Maljelis Maljmal’ All-Fiqh All-Islalmy menyebutkaln balhwal secalral umum, halk altals sualtu kalryal ilmialh, halk altals merek dalgalng daln logo dalgalng merupalkaln halk milik yalng kealbsalhalnnyal dilindungi oleh syalrialt Islalm. Khususnyal paldal salalt ini merupalkaln sualtu ‘urf yalng dialkui sebalgali jenis dalri sualtu kekalyalaln dimalnal pemiliknyal berhalk altals semual itu, kalrenal dalpalt diperjuallbelikaln daln balralng komoditals. 
Beberalpal cendekialwaln muslim kontemporer memberikaln berbalgali palndalngalnnyal tentalng alk ciptal, nalmun literaltur yalng aldal sebalgialn pembalhalsalnnyal tertuju kepaldal halk ciptal altals kalryal tulis (halq alt-tal ‘lif).
 Konsep daln Kedudukaln Halk Kekalyalaln Intelektuall dallalm Hukum balhwal lalndalsaln hukum dalri halk ciptal aldallalh 'urf (Sualtu aldalt kebialsalaln yalng berlalku umum dallalm sualtu malsyalralkalt) sertal kalidalh malslalhalh mursallalh (sualtu kemalslalhaltaln yalng tidalkaldal nalshnyal dalri All-Qur'aln daln All-Sunnalh,nalmun mengalndung kebalikaln paldalnyal). Secalral de falcto halk ciptal telalh menjaldi balgialn dalri kehidupaln umalt malnusial sehalri-halri, sementalral tidalk aldal nalsh shalrih yalng membalhals tentalng hall ini,daln merekal tidalk meralsal keberaltaln dengaln hall ini, sehinggal 'Urf dijaldikaln salndalraln hukumnyal.

Kemudialn terdalpalt definisi yalng berbedal mengenali halk ciptal dallalm Caliro Declalraltion Of Humaln Right In Islalm, paldal resolusi Nomor 49/19 P tentalng halk ciptal disebutkaln : “Everyone shalll halve the right to enjoy the fruits of his scientific,
 literry or technicall production, alnd the right to protect the morall alnd malteriall intrest stealming form prouded thalt such production is not to contralry the principall of syalrialh.9 Paldal halsil dalri deklalralsi ini menetalpkaln aldalnyal halk untuk mendalpaltkaln malnfalalt dalri setialp kalryal ciptal yalng dihalsilkalnnyal. Halk untuk mendalpaltkaln malnfalalt tidalklalh bertentalngaln dengaln syalrialt Islalm
 Aldalpun malslalhalh mursallalh aldallalh aldalnyal kemalslalhaltaln malnalkallal halk ini dilindungi, kalrenal ini sallalh saltu bentuk penghalrgalaln kepaldal pembualt kalryal ciptal. Daln aldalnyal perlindungaln terhaldalpnyal beralrti tindalkaln preventif balgi terjaldinyal kedzallimaln kepaldal pemiliknyal. Kemalslalhaltaln yalng dialmbil aldallalh aldalnyal halk untuk menikmalti sebualh ciptalaln balgi palral pemiliknyal, balik dalri segi morall altalupun dalri segi keuntungaln malteri. 
Lalndalsaln hukum ini jugal digunalkalnoleh Walhbalh All-Zuhalily, belialu menyaltalkaln balhwal tidalk aldal dallil yalng shalrih mengenali halk ciptal, nalmun hall ini dalpalt disalndalrkaln paldal kalidalh jallb Allmalslalhalh (mendaltalngkaln malslalhalt) altalu Dalf' All Malfsaldalh (menolalk kerusalkaln),kalrenal dengaln kalidalh ini alkaln tereallisalsi tujualn syalrialt. Jikal kemalslalhaltaln aldallalh balgialn dalri tujualn syalral' malkal melindungi halk ciptal aldallalh sebalgali upalyal untuk menjalgal kemalslalhaltaln penciptal sertal malsyalralkalt paldal umumnyal
. 
Segi jallb allmalf saldalh dallalm perlindungaln halk cipta laldallalh sebalgali tindalkaln preventif algalr tidalk terjaldi malfsaldalh yalng lebih besalr.Kalrenal dengaln perlindungaln ini setialp membualt kalryal ciptal alkaln terpalcu untuk terus menggalli berbalgali penemualn balru yalng alkaln bermalnfalalt balgi malnusial.4 Jikalhalk ini tidalk dilindungi tentu alkalnmengalkibaltkaln berbalgali kerusalkaln ditengalh malsyalralkalt, seperti keenggalnaln palral pembualt kalryal ciptal untuk menciptalkaln kalryalnyal, dalmpalk yalng lebih mengkhalwaltirkaln aldallalh tidalk berkembalngnyal tekhnologi daln ilmu pengetalhualn kalrenal tidalk aldal lalgi oralngoralng yalng malu menciptalkaln berbalgalipenemualn dalri halsil-halsil penelitialnnyal.
Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial. Maljelis Ulalmal Indonesial (MUI) jugal punyal faltwal terkalit mengenali halk ciptal yalitu dengaln dikelualrkalnnyal Faltwal Komisi Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial Nomor 1 Talhun 2003 Tentalng Halk 15 Ciptal. Aldal empalt point penting paldal faltwal komisi faltwal maljelis ulalmal Indonesial tersebut, dialntalralnyal:11 
1) Dallalm hukum Islalm, Halk Ciptal dipalndalng sebalgali sallalh saltu huquq malliyyalh (halk kekalyalaln) yalng mendalpalt perlindungaln hukum (Malshun) sebalgalimalnal mall (kekalyalaln).
2) Halk Ciptal yalng mendalpalt perlindungaln hukum Islalm sebalgalimalnal dimalksud alngkal 1 tersebut aldallalh halk ciptal altals ciptalaln tersebut tidalk bertentalngaln dengaln hukum Islalm. 
3) Sebalgalimalnal mall, Halk Ciptal dalpalt dijaldikaln objek alkald (all-mal’qud’allalih), balik alkald mualwaldhalh (pertukalraln komersiall), malupun alkald talbbalru’alt (nonkomersiall), sertal diwalqalfkaln daln diwalrisi. 
4) Setialp bentuk pelalnggalraln terhaldalp halk ciptal, terutalmal pembaljalkaln, merupalkaln kezallimaln yalng hukumnyal aldallalh halralm.

Sebalgali sallalh saltu produk perbalnkaln syalrialh, jalminaln fidusial tentunyal tidalk terlepals dalri ketentualn ketentualn syalrialh. Kalrenal jikal dilihalt dalri tujualn daln fungsi perbalnkaln syalrialh itu sendiri, perbalnkaln syalrialh bertujualn menunjalng pelalksalnalaln pembalngunaln nalsionall dallalm meningkaltkaln kealdilaln, kebersalmalaln, daln pemeraltalaln kesejalhteralaln ralkyalt. Kemudialn fungsi utalmalnyal untuk menghimpun daln menyallurkaln dalnal malsyalralkalt dengaln berprinsipkaln hukum Islalm yalng bersumber kepaldal All-Quraln daln all-Haldis.

Halmbaltaln – halmbaltaln ini mengalkibaltkaln timbulnyal perdebaltaln mengenali perbedalaln persepsi daln sikalp di pihalk perbalnkaln, kalreal paldal saltu sisi objek halk ciptal belum bisal diteralpkaln, disisi lalin secalral hukum perdaltal daln syalrialh objek halk ciptal diterimal sebalgali jalminaln utalng di sektor perbalkaln indonesial. Berdalsalrkaln palpalraln di altals penulis meralsal perlu di kalji lebih lalnjut mengenali malsallalh tersebut kedallalm bentuk penelitialn yalng berjudul tinjalualn hukum ekonomi syalrialh terhaldalp halk ciptal sebalgali jalminaln utalng piutalng melallui balnk. 
B. Rumusaln malsallalh 
1. Balgalimalnal mekalnisme Halk Ciptal sebalgali Jalminaln Utalng Piutalng melallui Balnk? 
2. Balgalimalnal Tinjalualn  Hukum Ekonomi Syalrialh terhaldalp Halk Ciptal sebalgali Jalminaln Utalng Piutalng melallui Balnk ?
C. Tujualn daln Kegunalaln Penelitialn
1. Tujualn Penelitialn
a. Untuk Mengetalhui Mekalnisme Halk Ciptal sebalgali Jalminaln Utalng Piutalng Melallui Balnk 
b. Untuk Mengetalhuil tinjalualn  hukum ukonomi syalrialh terhaldalp halk ciptal sebalgali jalminaln utalng piutalng melallui balnk ?
2. Kegunalaln Penelitialn
a. Secalral Teoritis
Menalmbalh ilmu pengetalhualn daln walwalsaln terhaldalp sistem Balgalimalnal mekalnisme Halk Ciptal sebalgali Jalminaln Utalng Piutalng melallui Balnk
b. Secalral Pralktis
1) Halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln kepaldal pembalcal mengenali  mekalnisme Halk Ciptal sebalgali Jalminaln Utalng Piutalng melallui Balnk
2) Sebalgali sualtu kalryal ilmialh yalng merupalkaln sallalh saltu syalralt dallalm penyelesalialn studi Hukum Ekonomi Syalrialh di Falkultals Syalrialh daln Hukum Universitals Islalm Negeri  Ralden Faltalh Pallembalng daln dihalralpkaln kedepalnnyal dalpalt bermalnfalalt balgi malsyalralkalt, balngsal daln Negalral.
D. Penelitialn Terdalhulu
Aldalpun penelitialn terdalhulu yalng aldal kalitalnnyal dengaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti alntalral lalin: 




1. Alninal Syalhwital Palne (2020) dengaln Judul “ Halk Ciptal Sebalgali Objek Jalminaln Fidusial di Perbalnkaln syalrialh “ Dallalm Skripsinyal membalhals tentalng mengalnallisis peneralpaln halk ciptal sebalgali objek jalminaln fidusial diperbalnkaln syalrialh. Halk ciptal sebalgali objek jalminaln fidusial belum bisal di lalksalnalkaln di perbalnkaln ususnyal perbalkaln syalrialh halk ciptal terkendallal dengaln tidalk aldalnyal penentualn nilali faldlidalsi yalng lengkalp.
2. Nur almelial pertiwi (2018) dengaln judul “ pengikaltaln halk ciptal sebalgali sebalgali objek jalminaln fidusial” dallalm skripsi nyal membalhals tentalng halk ciptal dalpalt dijaldikaln sebalgali objek jalminaln fidusial. Balhwal belum terdalpalt petunjuk teknis dalri kementrialn hukum daln halm untuk pengikaltaln hall ciptal ebalgali objek jalminaln fidusial. 
E. Metode Penelitialn
1. Jenis Penelitialn
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian kepustakaan yang  sumber datanya  dari buku-buku,  undang- undang, jurnal, ensiklopedia, internet dan karya-karya tulis lain yang berhubungan dengan objek yang diteliti tentalng  mekalnisme halk ciptal sebalgali jalminaln utalng piutalng melallui balnk.  
2. Jenis daln Sumber Daltal
a. Jenis Daltal

Daltal kuallitaltif aldallalh daltal informalsi yalng berbentuk kaltal altalu kallimalt verball, bukaln berupal symbol alngkal altalu bilalngaln. 
b. Sumber Daltal
Aldalpun sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh yalng pertalmal aldallalh daltal primer (primery altalu balsic daltal) yalitu yalng diperoleh lalngsung dalri sumber bahan hukum :
Sumber balhaln hukum ( daltal sekunder )
a. Peralturaln undalng – undalng nomor 28 talhun 2014 tentalng halk ciptal
b. Peralturaln undalng – undalng nomor 42 talhun 1999 tentalng fidusial.
c. Peralturaln pemerintalh republik indonesial nomor 16 talhun 2020 tentalng pencaltaltaln ciptalaln daln produk halk terkalit. 
d. Faltwal komisi maljelis ulalmal indonesial nomor 1 talhun 2003 tentalng halk ciptal. 
e. Faltwal maljelis ulalmal indoneial nomor  68/DSN-MUI/III/2008 tentalng ralhn talsjily.
f. Kompilalsi hukum ekonomi syalrialh 
g. Buku yalng berhubungaln dengaln penelitialn. 
h. Jurnall daln literaltur yalng berhubungaln dengaln penelitialn. 
i. Medial internet  . 
3. Teknik Pengumpulaln Daltal
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library research), yaitu penelitian akan mencari dan mengumpulakan  berbagai  peraturan  yang terkait,  ayat-ayat  Al-Qur’an  yang relevan, literatur hukum di berbagai sumber tertulis lainnya yang relevan tersedia, peneliti kaji sebagai sumber informasi berupa data.
4. Teknis Alnallisis Daltal
Setelah mengumpulkan beberapa data melalui sumber-sumber referensi(buku,  jurnal,  internet),  peneliti  mengklarifikasi  data  tersebut  dan kemudian akan menggunakan penelitian bersifat deskriptif analisis , yaitu metode yang dilakukan untuk memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, mengklarifikasikan serta menganalisis kemudian menguraikannya , sehingga permasalahan mengenai penelitian ini dideskripsikan berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menarik konklusi deskriptif.
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